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ABSTRAK

Dalam suatu proyek konstruksi, pengadaan material
membutuhkan alokasi biaya yang relatif besar, yaitu sekitar 50% dari
total biaya proyek. Untuk itu diperlukan estimasi yang memperkirakan
banyaknya penggunaan material, terutama material pokok (pasir,
semen, kerikil, besi kayu) pada konstruksi bangunan beton bertulang.

Nilai estimasi diambil dari rata-rata penggunaan material pokok
dari 7 (tujuh) proyek konstruksi bangunan beton bertulang. Volume
nahan pokok didapat dari data BQ (Bill of Quantity) dan perhitungan
secara geometris Setelah didapatkan volume total material pokok
dibagi dengan luas bangunan tersebut untuk mendapatkan penggunaan
material pokok persatuan luas..

Berdasarkan perhitungan didapatkan estimasi penggunaan
material pokok persatuan luas konstruksi bangunan beton bertulang
rzta-rata adalah : pasir = 0.237949686 m’/m’, semen = 0.237949686
zak/m?, kerikil = 0.238165736 m*/m’, besi = 41.17943317 kg/m’, Kayu
=).059322616 m’/m’. Penggunaan material pokok pada bangunan
sedung beton bertulang tidak terlalu dipengaruhi oleh jumlah lantai
w=tapi lebih dipengaruhi oleh fungsi bangunan tersebut.

Kata Kunci : Estimasi, Material pokok, Bangunan beton bertulang



BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Menurut para judgment pakar, dalam suatu proyek konstruksi,
~enzadaan material membutuhkan alokasi biaya yang relatif besar, yaitu
=iitar 50% dari total biaya proyek. Hal ini dapat menggambarkan
~zhwa proses pengadaan material mempunyai pengaruh yang besar
w=rhadap kelancaran pelaksanaan proyek dan dalam menentukan biaya
~claksanaan proyek.

Pada suatu proyek konstruksi, material yang dibutuhkan terdiri
“=ri berbagai jenis dan karakteristik. Kebutuhan akan material tersebut
sersifat probably nonstationary, yaitu sebagai fungsi probabilistik yang
serubah-ubah terhadap waktu. Hal ini harus diperhatikan dalam
—znajemen persediaan (invenfory management) disamping beberapa
“=utor penting lainnya (Nabaga, 2005).

Kekurangan persediaan (under stocking) pada tahap
scizksanaan suatu proyek, akan mengakibatkan keterlambatan
semvelesaian proyek tersebut dan akan menimbulkan kerugian. Sebab
==z kekurangan persediaan (shortfage cosfy yang diperlukan menjadi
== besar, melebihi jumlah yang dibutuhkan dan atau jauh sebelum
wzvtu pemakaiannya sehingga terjadi over stocking. Ini  akan
—e=mzakibatkan penambahan biaya penyimpanan (holding cost).

Berdasarkan pemaparan di atas maka perencana dituntut harus

mz—pu merencanakan penggunaan material pada suatu proyek
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konstruksi. Hal ini dibutuhkan untuk memperkirakan biaya yang

dikeluarkan pada pengadaan material.

1.2. Tujuan dan Manfaat Penulisan

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah memperkirakan
banyaknya penggunaan material pokok persatuan luas, dalam pekerjaan
konstruksi bangunan beton bertulang.

Manfaat dari penulisan tugas akhir ini adalah agar dapat
memberikan pedoman praktis bagi pihak yang berkepentingan dalam
menentukan penggunaan material pokok pada bangunan beton

bertulang.

1.3. Batasan Masalah
Masalah yang dibahas dalam Tugas Akhir ini dibatasi sebagai
berikut:
I. Material yang dihitung adalah material-material yang
memegang porsi terbesar dalam proyek konstruksi yang dalam

penulisan ini adalah semen, pasir, besi, kayu, kerikil.

.N

Bangunan yang ditinjau adalah gedung beton bertulang dengan

Jumlah 2 (dua), 3 (tiga), dan 4 (empat) lantai.

3. Fungsi bangunan sebagai sarana pendidikan, perkantoran dan
gedung pertemuan,

4. Bangunan diambil dari 2 (dua) kota, yaitu kota Padang dan kota

Bengkulu.
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BAB VI
KESIMPULAN

2.1 Kesimpulan

Dari analisa dan pembahasan yang dilakukan dapat diambil

s=oerapa kesimpulan antara lain :

'S

Penggunaan material pokok persatuan luas konstruksi bangunan
beton bertulang adalah :

o Pasir =0.237949686 m’/m*

o Semen =2.744511975 zak/m’

o Kerikil = 0.238165736 m’/m’

5 Besi =41.17943317 kg/m*

o Kayu =0.059322616 m*/m’

Penggunaan material pokok berdasarkan jumlah lantai lebih
bervariasi dibanding dengan penggunaan wmaterialberdasarkan
fungsi.

Fungsi bangunan pendidikan menggunakan material pokok paling
banyak dan gedung pertemuan menggunakan material pokok paling
sedikit

Tingkat kesalahan (error) Nilai estimasi penggunaan matyerial

pokok bervariasi antara 0,09 % sampai 20,06 %.
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